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MOTTO

"Seandainya sifat tahan uji dan sifat tahu budi itu dua buah kendaraan, tidak perlu aku

memilih salah satu yang mana akan aku tunggangi"

(Khalifah Umar Bin Khattab)
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I

RINGKASAN

Melihat  kondisi hutan khususnya di Bondowoso sungguh sangat
memprihatinkan. Masyarakat sepertinya belum sadar bahwa kerusakan hutan akan
mengganggu keseimbangan alam yang dapat mengakibatkan banjir, tanah longsor,
maupun kebakaran hutan. Hutan memproduksi kayu yang memiliki nilai jual tinggi,
maka tidaklah heran apabila banyak para pelaku kejahatan secara liar melakukan
penebangan ilegal untuk mendapatkannya. Perbuatan tersebut menurut undang-
undang Kehutanan disebut sebagai Tindak Pidana bidang Kehutanan.

Perum Perhutani KPH Bondowoso memiliki peranan dalam perlindungan dan
pengamanan hutan dan kawasan hutan di area Kabupaten Bondowoso. Pelaksanaan
tugas tersebut melibatkan pihak Polres Bondowoso dalam proses penyidikan tindak
pidana bidang kehutanan, Sedangkan pihak Perum Perhutani hanya tinggal menunggu
hasil putusan hakim pengadilan. Perkara pidana yang diproses sampai pada putusan
tetap hakim akan membuat pihak Perum Perhutani KPH Bondowoso merasa puas.

Setiap penulisan skripsi selalu mempunyai tujuan yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi orang laih maupun diri sendiri. Metode pendekatan masalah yang
digunakan adalah pendekatan hukum sosiologis yang didukung oleh pendekatan
hukum normatif, sedangkan sumber data yang diperoleh adalah sumber data primer
dan sumber data sekunder. Metode pengumpulan data yang dipergunakan penulis
adalah wawancara dan studi kepustakaan. Setelah data terkumpul dilakukan analisis
data dengan menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif.

Permasalahan yang disajikan dalam penulisan skripsi ini adalah bagaimana
proses penyidikan tindak pidana bidang kehutanan yang dilakukan oleh Polres
Bondowoso, apa keuntungan dan kerugian Perum Perhutani KPH Bondowoso atas
penyidikan tersebut, dan bagaimana upaya Perum Perhutani KPH Bondowoso dalam
menghadapi kerugian-kerugian yang timbul atas penyidikan tindak pidana bidang
kehutanan.

X1l
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Penyidikan tindak pidana bidang kehutanan yang dilakukan oleh Polres
Bondowoso mengacu pada Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP)
dan Undang-undang Nomor 41 tahun 1999 tentang Kehutanan. Keuntungan utama
atas penyidikan tersebut adalah mengenai tugas dan tanggung jawab mengenai
penyidikan tindak pidana bidang kehutanan akan diserahkan sepenuhnya kepada
Polres Bondowoso sedangkan Perum Perhutani hanya memikirkan produktifitas
hutan dan hasil hutan bagi kepentingan perusahaan. Sedangkan kerugian yang timbul
atas penyidikan tersebut adalah apabila penyidikan oleh Polres Bondowoso
dihentikan maka Perum Perhutani KPH Bondowoso akan rugi sebab status barang
bukti berupa kayu tidak jelas. Upaya yang perlu dilakukan oleh Perum Perhutani
KPH Bondowoso dalam menghadapi kerugian-kerugian tersebut adalah membentuk
tenaga Penyidik Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Perum Perhutani KPH
Bondowoso.

Saran-saran yang dapat diberikan oleh penulis antara lain : profesionalisme
Polri harus lebih ditingkatkan dalam setiap melaksanakan tugas khususnya dalam
proses penyidikan karena dengan demikian dapat tercipta penegakan supremasi
hukum seperti yang diharapkan, penambahan Jumlah personil pengamanan hutan di
Perum Perhutani KPH Bondowoso yang dirasa masih sangat minim sangatlah perlu
khususnya mereka yang memiliki keahlian dan keterampilan dalam menindak setiap
pelaku tindak pidana bidang kehutanan, kemudian keberadaan Penyidik Pegawai
Negeri Sipil di lingkungan Perum Perhutani dirasa memang perlu guna menangani
segala perkara pidana bidang kehutanan.

X1i1
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem Pemerintahan Negara yang ditegaskan dalam Penjelasan Umum
Undang-Undang Dasar 1945 bahwa Indonesia, ialah negara yang berdasarkan atas
hukum (Rechtstaat), dan tidak berdasar atas kekuasaan belaka (Machtsstaat).
Implementasi dari pernyataan tersebut di atas adalah penegakan dan perlindungan
terhadap hak asasi manusia yang didukung oleh sikap para penegak hukum sesuai
dengan fungsi dan wewenang masing-masing demi tegaknya keadilan dan
kepastian hukum.

Mengenai pembinaan sikap para penegak hukum telah dituangkan dalam
Garis-garis Besar Haluan Negara 1998, yaitu pembangunan aparatur hukum
diarahkan pada terciptanya aparat yang memiliki kemampuan profesional yang
tinggi, dilandasi dengan kualitas moral dan etik guna mengayomi masyarakat dan
mendukung pembangunan nasional serta ditujukan untuk lebih memantapkan
lembaga hukum yang mandiri, pelayanan, pengawasan, dan penyelenggaraan
penegakan hukum. Selain itu, penerapan dan penegakan hukum dilaksanakan
secara tegas, lugas, manusiawi, konsekuen, konsisten dan tidak diskriminatif, dan
berdasarkan asas keadilan dan kebenaran. Dengan demikian terciptanya negara
Indonesia sebagai negara hukum tidak melepaskan peranan dan sikap aparatur
hukum yang obyektif, tidak memihak yang sesuai dengan prinsip-prinsip
keadilan, memiliki kemampuan profesional, menjunjung tinggi Kejujuran,
kebenaran dan keadilan, bersih, berwibawa dan bertanggung jawab.

Polri merupakan salah satu bagian dari aparat hukum di Indonesia, dimana
keputusan politik untuk meneguhkan posisi, fungsi dan tugas Polri telah ada dan
Jelas yaitu Ketetapan MPR Nomor VI / MPR / 2000 dan Ketetapan MPR Nomor
VI / MPR / 2000. Sedangkan sebagai landasan hukum yang bersifat
operasionalnya, telah diundangkan Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang
Kepolisian Negara Republik Indonesia. Undang-undang tersebut merupakan
peraturan bagi penegak hukum yang telah mengalami beberapa kali perubahan

guna mengikuti perkembangan jaman.
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Salah satu bagian dari struktur Polri adalah bagian Reserse, yang berfungsi
dalam menangani perkara pidana. Polri bertindak melakukan penyidikan
berdasarkan Undang-undang Kepolisian. Hukum dan perundang-undangan yang
menjadi porsi tugas Polri untuk ditegakkan adalah semua hukum pidana baik yang
tercantum dalam KUHP maupun di luar KUHP. Upaya penegakan hukum melalui
proses penyidikan tersebut adalah tindakan pemberian batas dan pengekangan
pada diri orang lain guna memulihkan terganggunya lingkungan sosial serta
terpelihara keamanan dan ketertiban masyarakat. .

Mencermati tindak kejahatan yang terjadi di masyarakat akhir-akhir ini,
maka tindak pidana bidang kehutanan semakin meningkat. Hal ini dikarenakan
kurangnya perhatian masyarakat akan manfaat hutan di Indonesia. Hutan hanya
dijadikan obyek bagi kehidupan manusia. Kejadian alam seperti tanah longsor,
banjir, dan kebakaran hutan merupakan bukti bahwa masyarakat kurang mencintai
lingkungan alam. Hasil hutan merupakan daya tarik bagi para pelaku kejahatan
melalui modus pencurian kayu, penimbunan kayu ilegal, maupun pengrusakan
hutan sebagai lahan pemukiman atau sebagai lahan usaha..

Pentingnya penegakan hukum bidang kehutanan menurut Soeroso
Soendoro adalah menbicarakan hukum kehutanan atau hukum di bidang
kehutanan tampaknya tidak bisa lepas dari masalah pembinaan dan pembaharuan
hukum, ini dikarenakan sektor kehutanan merupakan sektor yang multi komplek
dan ada kesan bahwa instansi kehutanan adalah instansi yang basah (dalam
Tabloid Bina, 2002 : 4). Lahirnya Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan merupakan implementasi dari pentingnya pemanfaatan dan pelestarian
hutan di Indonesia. Isi dari peraturan perundang-undangan tersebut antara lain
mengatur ketentuan-ketentuan umum dan perbuatan melanggar hukum disertai
sanksi pidana. Sedangkan bentuk acara pidananya masih tetap merujuk pada
Undang-undang Hukum Acara Pidana Nomor 8 Tahun 1981.

Penanganan perkara pidana bidang kehutanan dimulai dari proses
penyidikan yang dilakukan oleh Polri atas bentuk kerjasama antara pihak Perum
Perhutani dengan Polri. Harapan utama dari kerjasama tersebut adalah untuk

menekan jumlah kejahatan bidang kehutanan, sedangkan tujuannya adalah
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meningkatkan kesadaran hukum masyarakat mengenai pentingnya.pemanfaatan
dan pelestarian hutan serta pengelolaan hutan guna menyejahterakan kehidupan
masyarakat.

Namun proses penyidikan perkara pidana bidang kehutanan tidak selalu
berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan banyaknya kendala yang dihadapi oleh
Polri maupun Perum Perhutani dalam proses penyidikan tersebut. Akibatnya
pihak Perum Perhutani harus menanggung banyak kerugian. Selain itu pula tidak
adanya pantauan secara langsung dari Perum Perhutani mengenai hasil
perkembangan daripada proses penyidikan perkara pidana yang ditangani oleh
Polri merupakan salah satu faktor kelemahan sisi hukum Perum Perhutani.
Apabila penyidikan harus dihentikan, seringkali Perum Perhutani tidak menerima
Surat Pemberitahuan Penghentian Penyidikan (SP3) dari Polri. Kemudian juga
mengenai barang bukti berupa kayu sebagian besar tidak dikembalikan secara
utuh kepada pemiliknya yaitu Perum Perhutani, dengan alasan barang bukti kayu
tersebut disimpan apabila perkara tersebut ternyata dapat dilanjutkan.

Pentingnya profesionalisme serta kemandirian instansi-instansi di
Indonesia sangatlah memungkinkan apabila berdiri lembaga penyidikan tindak
pidana di lingkungan Perum Perhutani. Sebagaimana ketentuan Pasal 6 ayat (1)
Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) menyatakan bahwa
Penyidik adalah :

a. pejabat polisi negara Republik Indonesia;
b. pejabat pegawai negeri sipil tertentu yang diberi wewenang khusus oleh
undang-undang.

Dari ketentuan tersebut di atas, tidak hanya Polri yang bertindak selaku
Penyidik namun Pejabat Pegawai Negeri Sipil di lingkungan kehutanan atau
Perhutani sebagai lembaga pengamanan hutan juga mempunyai kewenangan
menyidik. Selain itu ketentuan Pasal 77 Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999
juga mengatur tentang Penyidikan yang dilakukan oleh Pejabat Pegawai Negeri
Sipil di bidang kehutanan.
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1.2 Ruang Lingkup

Agar penyusunan skripsi ini tidak menyimpang pembahasannya, maka
perlu diberi batasan ruang lingkup, yaitu Efektifitas Penyidikan Tindak Pidana
Bidang Kehutanan oleh Polri (Studi di Perum Perhutani KPH Bondowoso).

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat kami kemukakan permasalahan-
permasalahan yang timbul, antara lain :
|. Bagaimanakah penyidikan perkara pidana bidang kehutanan yang
dilaksanakan oleh Polri ?
2 Apa saja keuntungan dan kerugian dari Perum Perhutani KPH Bondowoso
atas penyidikan yang dilakukan oleh Polri ?
3 Bagaimanakah upaya Perum Perhutani KPH Bondowoso dalam menghadapi

kerugian-kerugian yang timbul atas penyidikan tersebut ?

1.4  Tujuan Penulisan
Tujuan penyusunan skripsi ini adalah :
1. Untuk mengetahui proses penyidikan tindak pidana bidang kehutanan yang

dilakukan oleh Polri.

!\J

Untuk mengetahui keuntungan dan kerugian Perum Perhutani KPH
Bondowoso atas penyidikan tindak pidana bidang kehutanan oleh Polri.
3. Untuk upaya Perum Perhutani KPH Bondowoso dalam menghadapi kerugian-

kerugian yang timbul atas penyidikan tersebut.

1.5 Metodologi

Bagi kita semua adalah penting mengetahui beberapa konsep dasar ilmu
pengetahuan serta semua kegiatan yang bersifat ilmiah. Karena setiap ilmu
pengetahuan mempunyai metodologi penelitian yang berbeda-beda. Penelitian
ilmu sosial misalnya, berbeda dengan penelitian ilmu hukum (Ronny Hanitijo
Soemitro, 1998:11).



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Metodologi® sangat diperlukan dalam mencari, mengumpulkan dan
mengolah data guna memperoleh obyektifitas atau kebenaran suatu karya tulis
ilmiah. Demikian pula dalam penyusunan skripsi ini diperlukan metode tertentu,

sehingga skripsi ini dapat memenuhi syarat sebagai karya tulis ilmiah.

1.5.1 Metode Pendekatan Masalah

Ditinjau dari segi penelitian hukum, pendekatan masalah dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan hukum normatif dan atau pendekatan hukum
sosiologis. Mengingat permasalahan yang akan dibahas dalam penyusunan atau
penulisan skripsi ini, maka penyusun menggunakan metode pendekatan masalah
yaitu :

I. Pendekatan yuridis normatif yaitu pendekatan masalah dengan
melakukan kajian-kajian terhadap peraturan perundang-undangan, teori
hukum dan yurisprudensi yang berhubungan dengan permasalahan
(Ronny Hanitijo Soemitro, 1998 : 35).

2. Pendekatan yuridis empiris yaitu pendekatan masalah dengan
mengadakan pengamatan dan penelitian untuk mendapat data dan
keterangan dari pihak yang terkait (Ronny Hanitijo Soemitro, 1998 :
35).

1.5.2 Metode Pengumpulan Data
Di dalam penyusunan skripsi, penyusun melakukan metode pengumpulan
data dengan 2 cara, yaitu :

I. Interview atau wawancara adalah cara untuk memperoleh informasi dengan
bertanya langsung kepada yang diwawancarai (Ronny Hanitijo Soemitro, 1998
«11).

Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada beberapa pejabat penyidik
Polri di kesatuan Polres Bondowoso yang menangani perkara pidana bidang

kehutanan dan para pejabat Perum Perhutani KPH Bondowoso.
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2. Studi kepustakaan adalah mengumpulkan data-data dari kepustakaan atau
literatur dengan mencari, mempelajari serta mencatat hal-hal yang relevan

dengan masalah-masalah yang dikaji.

1.5.3 Sumber Data
Sumber data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini, dapat dibagi
menjadi 2 bagian, data primer dan data sekunder.
1. Data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang tidak tertulis serta diperoleh
langsung dari sumbernya yaitu hasil konsultasi, wawancara dengan pihak terkait
(Ronny Hanitijo Soemitro, 1998 : 16). Mengenai data primer ini, penyusun

memperoleh data secara langsung informasi-informasi atau penjelasan-penjelasan
dari pihak yang berkompeten atau yang menguasai masalah-masalah yang
berkaitan dengan materi sk.ipsi. Di samping itu pula penyusun meminta petunjuk
dan pengarahan dari para pejabat pelaksana, baik secara formal maupun informal,
Ada 2 sampel yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu :
a. Sampel lokasi
Dalam hal ini dilakukan di Polres Bondowoso dan di Perum Perhutani KPH
Bondowoso.
b. Sampel Responden
Responden terdiri dari penyidik Polri dan para pejabat Perum Perhutani KPH
Bondowoso yang ditentukan secara purposive.
2. Data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data untuk memperoleh data sekunder

melalui penelitian dengan membaca dan mempelajari peraturan perundang-

undangan dan buku-buku literatur yang menunjang dan mendukung suatu
pembahasan (Ronny Hanitijo Soemitro, 1998 : 18). Sumber data sekunder antara

lain :

a. Literatur-literatur yang berkaitan dengan materi skripsi yang menunjang !

dalam penyusunan skripsi ini di samping sebagai landasan teori. J
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b. Perundang-undangan dan peraturan-peraturan pelaksanaannya, majalah-

majalah, koran-koran dan hal-hal lain yang berkaitan dengan materi skripsi.

1.5.4 Metode Analisis Data

Tujuan analisa di dalam penelitian adalah menyempitkan atau membatasi
hingga menjadi data yang teratur serta tersusun dengan lebih baik. Metode analisis
data yang digunakan dalam skripsi ini adalah kualitatif deskriptif, yaitu data yang
telah terkumpul kemudian dikategorikan, diproses, selanjutnya dibuat konsep-
konsep kemudian dibuat deskripsi ke tingkat yang lebih tinggi.

Langkah selanjutnya menarik kesimpulan dengan menggunakan metode
berfikir deduktif yaitu suatu metode yang analisanya berangkat dari pengetahuan
yang bersifat umum untuk menilai suatu kejadian yang khusus atau suatu
pembahasan yang dimulai dari permasalahan yang bersifat umum menuju

kesimpulan yang bersifat khusus.
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IL. FAKTA, DASAR HUKUM, DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Pemerintah Indonesia dalam penanganan dan pengurusan hutan telah
menyerahkan kewenangannya kepada Perusahaan Kehutanan Negara yang disingkat
PERHUTANI. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
19 Tahun 1960 tentang Perusahaan Negara, Pemerintah mendirikan cukup banyak
perusahaan kehutanan negara di seluruh wilayah Indonesia. Salah satunya,
perusahaan kehutanan negara Jawa Timur yang dikenal dengan Perum Perhutani Unit
[T Jawa Timur yang didirikan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1961.
Perum Perhutani Unit 11 Jawa Timur membawahi beberapa Kesatuan Pemangkuan
Hutan (KPH) di Propinsi Jawa Timur. Penentuan KPH tersebut berdasarkan luas area
hutan dan tingkat kerawanan gangguan keamanan hutan.

Begitu pula di KPH Bondowoso mencakup area hutan yang berada di wilayah
Kabupaten Bondowoso dan sebagian wilayah Kabupaten Situbondo. KPH
Bondowoso dipimpin seorang Administratur (ADM) dengan pembagian teritorial
sebagai berikut :

Tabel 1. Pembagian Teritorial Kesatuan Pemangkuan Hutan Bondowoso

No | AJUN/ADM | ASPER /KBKPH RPH
. | Ajun ADM/ 1. Besuki Jatibanteng, Sumbermalang dan Wringin
KSKPH 2. Panarukan Selowongo, Mlandingan, Bungatan dan
Bondowoso Kendit
| Utara | 3. Prajekan Bayeman, Kayu Mas, Kladi dan Prejekan
; 4. Klabang Wringinanom, Brebes dan Tegal Ampel
2. | Ajun ADM / i. Sukosari Sumber Wringin, Sukorejo, Datijen dan
KSKPH Blawan
Bondowoso 2. Wonosari Tapen, Sumber Canting, Pakisan, dan
Selatan Kembang
| 3. Sumberwringin | Plampang, Karanganyar, Kluncing
' 4. Bondowoso Curahdami, Wringin Tapung dan Tanahwulan
8
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Kawasan hutan yang menjadi wilayah kerja KPH Bondowoso meliputi

kawasan hutan lindung dan kawasan hutan produksi dengan luas antara lain :

Tabel 2. Luas hutan produksi dan hutan lindung
Di setiap Bagian KPH Bondowoso (BKPH)

HUTAN HUTAN
NO BKPH PRODUKSI LINDUNG JUMLAH
(ha) % (ha) %

| 1. | Besuki 26633 | 23 87977 | 76 11461
| 2. | Pensrakan 68025 | 56 52872 | 43 12089.7
3. | Prajekan 133755 | 66 67155 | 33 20091
4. | Klabang 47046 | 74 16428 | 25 6347.4
5. | Sukosari 9651.1 43 | 123885 | 56 22039.6
6. | Wonosari 48666 | 46 55410 | 53 10407.6
7. | Sumberwringin 1507,9 99 - - 1507,9
8. | Bondowoso 36395 43 47852 56 84247

| Jumlah 47211,0 | 51 | 45157,9 | 48 95268,9

Sedangkan wilayah hutan produksi KPH Bondowoso dibagi menjadi 3 kelas

perusahaan, yaitu:

I Kelas perusahaan kayu Jati meliputi BKPH Besuki, Panarukan, Prajekan,

[F%)

pengurusan dan penanganan kawasan hutan di Bondowoso adalah membentuk

Klabang dan Wonosari.

Kelas perusahaan kayu Pinus meliputi BKPH Besuki, Wonosari, Sukosari,

Sumberwringin dan Bondowoso.

Kelas kayu Mahoni di BKPH Prajekan.

Tanggung jawab Perum Perhutani KPH Bondowoso dalam mengadakan

beberapa kesatuan pengamanan, antara lain Polisi Hutan Mobil (Polhutmob) dan

Polisi Hutan Teritorial (Polhuter) yang tersebar di setiap (RPH). Mereka bertugas

mengamankan area hutan dari para penjarah atau pencuri kayu. Namun gangguan

keamanan hutan di Bondowoso masih tetap terjadi. Oleh karena itu pihak Perum

Perhutani KPH Bondowoso membuat kerjasama dengan Polres Bondowoso dan
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Polres Situbondo untuk bersama-sama mengadakan pencegahan dan penanganan
terhadap setiap kasus pidana bidang kehutanan.

Salah satu wujud dari kerjasama pengamanan hutan tersebut adalah adanya
Operasi Wana Laga Tahun 2002, dengan harapan tingkat kejahatan bidang kehutanan
dapat berkurang. Perum Perhutani KPH Bondowoso bersama-sama anggota Polres
Bondowoso dan anggota Polres Situbondo mengadakan patroli lapangan dengan
sasaran :

I kawasan hutan pada petak yang rawan pencurian kayu,

0

tempat penggergajian kayu,

tempat Meubeler,

oW

tempat industri pengelola kayu di kawasan hutan.

Hasil yang diperoleh dari Operasi Wana Laga tahun 2002 tersebut cukup
memuaskan khususnya bagi Perum Perhutani KPH Bondowoso. Hal ini dikarenakan
banyaknya para pelaku yang telah ditangkap dan barang bukti yang juga ditemukan.
Sehingga kawasan hutan di daerah Bondowoso dan sebagian daerah Situbondo masih
dapat dijaga kelestariannya.

Penanganan tindak pidana bidang kehutanan memerlukan tenaga
profesionalisme di bidang penyidikan. Keahlian tersebut tidak dimiliki oleh Perum
Perhutani KPH Bondowoso. Bagi Perum Perhutani kegiatan berupa penyidikan
sangatlah rumit dan menyibukkan. Maka dari perkara pidana bidang kehutanan yang
ada akan dilimpahkan kepada anggota Polsek atau Polres untuk dilakukan
penyelidikan maupun penyidikan. Perum Perhutani KPH Bondowoso Jjuga seringkali
tidak memantau hasil perkembangan penyidikan yang dilakukan oleh Polres atau
Polsek setempat.

Tidak semua penyidikan yang dilakukan oleh Polres Bondowoso harus
diputus di tingkat pengadilan. Bahkan penyidikan dihentikan atau kasusnya ditutup
dengan alasan yang kurang jelas menurut hukum. Salah satu contoh proses
penyidikan yang sampai sekarang belum putus di pengadilan yaitu pada kasus

pencurian kayu yang terjadi di BKPH Klabang dengan kronologi sebagai berikut :
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Pada tanggal' 8 Oktober 2002 di daerah RPH Brebes Kecamatan Klabang
sebagai bagian dari Operasi Wana Laga, anggota Perum Perhutani telah berhasil
menangkap dua orang pelaku pencurian kayu jati atas nama Asmito alias P. Suyono
dan Aswari alias P. Busaeri. Penangkapan pelaku tersebut disertai dengan barang
bukti berupa kendaraan roda empat jenis pick up, kayu jati hasil tebangan dan alat
atau mesin penebang dan pemotong kayu. Kemudian para pelaku tersebut langsung
dibawa dan diserahkan kepada Polsek Klabang untuk segera dilakukan penyidikan.

Hasil penyidikan menyebutkan bahwa tersangka yang berasal dari Desa
Leprak Kecamatan Klabang Bondowoso telah dijerat dengan Pasal 50 ayat (3) huruf
¢, J, dan k Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 Jo. Pasal 365 KUHP. Ancaman
pidana yang dapat dikenakan kepada kedua tersangka adalah pidana penjara paling
lama 10 (sepuluh) tahun penjara.

Pada waktu telah sclesai pemeriksaan, berkas perkara penyidikan oleh Polsek
Klabang dilimpahkan kepada Kejaksaan Negeri Bondowoso. Namun Jaksa Penuntut
Umum yang menerima hasil penyidikan tersebut mengembalikan berkas perkara yang
disertai dengan petunjuk tentang hal-hal yang harus dilengkapi (P-18 dan P-19),
Berkas perkara beserta tambahannya tersebut harus disampaikan kembali dalam
waktu 14 (empat belas) hari terhitung sejak tanggal penerimaan berkas. Ternyata
setelah lebih dari 14 (empat belas) hari tersebut, tidak ada lagi pemeriksaan tambahan
yang dilakukan oleh anggota Polsek Klabang dalam memenuhi petunjuk Jaksa
Penuntut Umum.

Akhirnya sampai sekarang kasus tersebut masih berada di Polsek Klabang.
Kasus kemudian ditutup dan penyidikan dihentikan tanpa pemberitahuan yang jelas.
Peristiwa tersebut sangat merugikan pihak Perum Perhutani KPH Bondowoso, karena
selain proses hukumnya yang tidak selesai juga mengenai barang bukti yang tidak

kembali Perum Perhutani KPH Bondowoso.
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2.2 Dasar Hukum
Adapun dasar hukum yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah :
I. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana
a. Pasal | angka 1
Penyidik adalah pejabat polisi negara Republik Indonesia atau pejabat
pegawai negeri sipil tertentu yang diberi wewenang khusus oleh undang-
undang untuk melakukan penyidikan.
b. Pasal 1 angka 2
Penyidikan adalah serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara
yang diatur dalam undang-undang ini untuk mencari serta mengumpulkan
bukti dengan bukti itu membuat terang tentang tindak pidana yang terjadi dan
guna menemukan tersangka.
¢. Pasal 6
(1) Penyidik adalah :
a. pejabat polisi negara Republik Indonesia;
b. pejabat pegawai negeri sipil tertentu yang diberi wewenang khusus
oleh undang-undang.
(2) Syarat kepangkatan pejabat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) akan
diatur lebih lanjut dalam peraturan pemerintah.
d. Pasal 7
(1) Penyidik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf a karena
kewajibannya mempunyai wewenang :
a. menerima laporan atau pengaduan dari seorang tentang adanya tindak
pidana;
b. melakukan tindakan pertama pada saat di tempat kejadian;
¢. menyuruh berhenti seorang tersangka dan memeriksa tanda pengenal
diri tersangka;
d. melakukan penangkapan, penahanan, penggeledahan, dan penyitaan;

e. melakukan pemeriksaan dan penyitaan surat;
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f. mengambil sidik jari dan memotret seseorang;
g memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai tersangka atau
saksi;
h.  mendatangkan orang ahli yang diperlukan dalam hubungannya dengan
pemeriksaan perkara;
1. mengadakan penghentian penyidikan:
J. mengadakan tindakan lain menurut hukum yang bertanggung jawab.
(2) Penyidik sebagaimana dalam Pasal 6 ayat (1) huruf b mempunyai
wewenang sesuai dengan undang-undang yang menjadi dasar hukumnya
masing-masing dan dalam pelaksanaan tugasnya berada di bawah
koordinasi dan pengawasan penyidik tersebut dalam Pasal 6 ayat (1) huruf
a.
(3) Dalam melakukan tugasnya sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan

ayat (2), penyidik wajib menjunjung tinggi hukum yang berlaku.

2. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan

d.

Pasal 1 angka 1

Kehutanan adalah sistem pengurusan yang bersangkut paut dengan hutan,
kawasan hutan, dan hasil hutan yang diselenggarakan secara terpadu.

Pasal 1 angka 2

Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber
daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam
lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan.

Pasal 1 angka 3

Kawasan hutan adalah wilayah tertentu yang ditunjuk dan atau ditetapkan
oleh Pemerintah untuk dipertahankan keberadaannya sebagai hutan tetap.
Pasal 1 angka 7

Hutan produksi adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok

memproduksi hasil hutan,
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e. Pasal | angka.S

Hutan lindung adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok sebagai

perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah

banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, dan memelihara
kesuburan tanah.
f. Pasal 77 ayat (1)

Selain Pejabat Penyidik Kepolisian Negara Republik Indonesia, pejabat

pegawai negeri sipil tertentu dan lingkup tugas dan tanggung jawabnya

meliputi  pengurusan hutan, diberi wewenang khusus sebagai penyidik
sebagaimana dimaksud dalam Kitab Undang Undang Hukum Acara Pidana.
g. 77 ayat (2)

a. melakukan pemeriksaan atas kebenaran laporan atau keterangan yang
berkenaan dengan tindak pidana yang menyangkut hutan, kawasan hutan,
dan hasil hutan;

b. melakukan pemeriksaan terhadap orang yang diduga melakukan tindak
pidana yang menyangkut hutan, kawasan hutan, dan hasil hutan :

¢. memeriksa tanda pengenal seseorang yang berada dalam kawasan hutan
atau wilayah hukumnya;

d. melakukan penggeledahan dan penyitaan barang bukti tindak pidana yang
peraturan perundang-undangan yang berlaku ;

¢. meminta keterangan dan barang bukti dari orang atau badan hukum
sehubungan dengan tindak pidana yang menyangkut hutan, kawasan
hutan, dan hasil hutan;

f. menangkap dan menahan dalam koordinasi dan pengawasan penyidik

Kepolisian Negara Republik Indonesia sesuai Kitab Undang-undang
Hukum Acara Pidana;

£. membuat dan menandatangani berita acara:
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h. menghenﬁkan penyidikan apabila tidak terdapat cukup bukti tentang
adanya tindak pidana yang menyangkut hutan, kawasan hutan, dan hasil

hutan.

3. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik

Indonesia

a.

Pasal 1 angka 1
Kepolisian adalah segala hal-ihwal yang berkaitan dengan fungsi dan lembaga
polisi sesuai dengan peraturan perundang-undangan,
Pasal 1 angka 10
Penyidik adalah pejabat Kepolisian Negara Republik Indonesia yang diberi
wewenang oleh Undang-Undang untuk melakukan penyidikan.
Pasal 1 angka 11 ‘
Penyidik Pegawai Negeri Sipil adalah pejabat pegawai negeri sipil tertentu
yang berdasarkan peraturan perundang-undangan ditunjuk selaku penyidik
dan mempunyai wewenang untuk melakukan penyidikan tindak pidana dalam
lingkup undang-undang yang menjadi dasar hukumnya masing-masing.
Pasal 13
(1) Pengemban fungsi kepolisian adalah Kepolisian Negara Republik
Indonesia yang dibantu oleh :
a. kepolisian khusus;
b. penyidik pegawai negeri sipil; dan/atau
¢. bentuk-bentuk pengamanan swakarsa
(2) Pengemban fungsi kepolisian sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf
a, b, dan ¢, melaksanakan fungsi kepolisian sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang menjadi dasar hukumnya masing-masing.
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2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Penyidik dan Penyidikan
2.3.1.1 Pengertian Penyidik Polri

Pengertian Penyidik Polri sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1)
huruf a Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana
menyebutkan bahwa Penyidik adalah pejabat polisi negara Republik Indonesia.

Undang-undang Kepolisian Pasal 1 angka 10 menyatakan bahwa Penyidik
adalah pejabat Kepolisian Negara Republik Indonesia yang diberi wewenang oleh
Undang-Undang untuk melakukan penyidikan.

Pasal 2 ayat (1) huruf a Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang
Pelaksanaan Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana menyebutkan Penyidik
adalah pejabat Polri tertentu yang sekurang-kurangnya berpengkat Pembantu Letnan
Dua Polisi.

Menurut Rachmad Soesilo dan M. Karjadi (1988 : 8), Penyidik Polri
merupakan anggota polri yang ditunjuk sebagai penyidik sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku, dimana wewenang penunjukkannya dapat dilimpahkan
kepada pejabat Kepolisian RI setempat.

2.3.1.2 Pengertian Penyidik Pegawai Negeri Sipil

Pengertian Penyidik Pegawai Negeri Sipil sebagaimana yang dimaksud dalam
Pasal 6 ayat (1) huruf b Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara
Pidana menyebutkan bahwa Penyidik adalah pejabat pegawai negeri sipil tertentu
yang diberi wewenang khusus oleh undang-undang,

Sebagaimana Pasal 1 angka 11 Undang-undang Kepolisian menyebutkan
bahwa Penyidik Pegawai Negeri Sipil adalah pejabat pegawai negeri sipil tertentu
yang berdasarkan peraturan perundang-undangan ditunjuk selaku penyidik dan
mempunyai wewenang untuk melakukan penyidikan tindak pidana dalam lingkup

undang-undang yang menjadi dasar hukumnya masing-masing.
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Pasal 2 ayat (.1) huruf b Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang
Pelaksanaan Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana menyebutkan penyidik
adalah pejabat pegawai negeri sipil tertentu yang sekurang-kurangnya berpangkat
Pengatur Muda Tingkat I (Golongan I1/b) atau yang disamakan dengan itu.

Waluyadi (1999 : 45) menyatakan, bahwa yang dimaksud dengan penyidik
pegawai negeri sipil adalah pegawai negeri sipil yang diangkat oleh Menteri
Kehakiman sebagai penyidik di dalam daerah hukum lingkungan kerja (werkliring)
yang ditetapkan oleh undang-undang yang menjadi dasar hukumnya masing-masing,
misalnya pejabat bea cukai, pejabat imigrasi, dan pejabat kehutanan,

Menurut Rachmad Soesilo dan M. Karjadi (1988 : 9), Penyidik Pegawai
Negeri Sipil adalah pejabat aiat negara yang ditunjuk sebagai penyidik dan memiliki
keahlian khusus sehubungan dengan lingkungan bidangnya, yang mana keahlian itu
tidak atau kurang dikuasai oleh penyelidik dan penyidik Polri. Penunjukan penyidik
pegawai negeri sipil melalui Keputusan Menteri Kehakiman atas usul departemen
yang membawahi pegawai negeri tersebut.

Keberadaan Penyidik Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Perum Perhutani
diatur di dalam Pasal 77 Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan
jo. Pasal 6 ayat (1) b. Sedang tugas Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) menurut
Ir. Purwadi adalah :

1. Sejak awal wajib memberitahukan / melaporkan tentang penyidik yang dilakukan

kepada penyidik polri (laporan dimulainya penyidikan).

!\)

Wajib memberitahukan perkembangan penyidikan yang dilakukan.

J

Meminta petunjuk dan bantuan tentang penyidik sesuai dengan kebutuhan.
4. Wajib memberitahukan tentang penghentian penyidikan kepada penuntut umum
dan penyidik polri.
Kewenangan Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) adalah sebagai berikut :
I. Kewenangan penyidik oleh pegawai negeri sipil adalah sesuai dengan yang
ditetapkan di dalam undang-undang yang menjadi dasar hukumnya masing-

masing.

e ———
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2. Penyidik pegawai negeri sipil tidak berwenang melakukan penangkapan dan atau
penahanan (SK Menteri Kehakiman Nomor M.04PW.07.03 Tahun 1984).

LS

Kewenangan-kewenangan menurut undang-undang yang menjadi dasar

hukumnya (Purwadi, tanpa tahun : 2).

2.3.1.3 Penyidikan

Pengertian penyidikan menurut Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana
Pasal 1 angka 2 adalah serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara
yang diatur dalam undang-undang ini untuk mencari serta mengumpulkan bukti
dengan bukti itu membuat terang tentang tindak pidana yang terjadi dan guna
menemukan tersangka.

Menurut Waluyadi (1999 : 42), penyidikan merupakan tindakan lanjut dari
tindakan penyelidikan dengan mencari dan menemukan bukti-bukti guna membuat
terang suatu tindak pidana. Sedangkan menurut definisi de Pinto (dalam Andi
Hamzah : 1984), penyidikan / opsporing adalah pemeriksaan permulaan oleh pejabat-
pejabat yang untuk itu ditunjuk oleh undang-undang segera setelah mereka dengan
jalan apa pun mendengar kabar yang sekedar beralasan bahwa terjadi sesuatu

pelanggaran hukum.

2.3.2 Pengertian Hutan

Pengertian Hutan menurut Pasal 1 angka 2 Undang-undang Kehutanan adalah
suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati
yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu
dengan lainnya tidak dapat dipisahkan.

Menurut Dengler (dalam Salim 1997 : 34) yang diartikan dengan hutan adalah
sejumlah pepohonan yang tumbuh pada lapangan yang cukup luas, sehingga suhu,
kelembaban, cahaya, angin, dan sebagainya tidak lagi menentukan lingkungannya,
akan tetapi dipengaruhi oleh tumbuh-tumbuhan / pepohonan baru asalkan tumbuh

pada tempat yang cukup luas dan tumbuhnya cukup rapat (horizontal dan vertikal).
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Hutan adalah.suatu lapangan yang cukup luas, tumbuhan kayu, bambu dan /
atau palem yang bersama-sama dengan tanahnya, beserta segala isinya, baik berupa
alam nabati maupun alam hewani, secara keseluruhan merupakan persekutuan hidup
yang mempunyai kemampuan untuk memberikan manfaat-manfaat produksi,
perlindungan dan manfaat-manfaat lainnya secara lestari (Bambang Pamulardi, 1999 :
233).

2.3.3 Pengertian Tindak Pidana Bidang Kehutanan
Adapun untuk mengetahui pengertian tindak pidana bidang kehutanan,
terlebih dahulu penulis uraikan pengertian atau definisi tindak pidana, yaitu suatu
perbuatan yang dilarang atau diwajibkan oleh undang-undang yang apabila dilanggar
atau diabaikan orang yang melakukan atau mengabaikan itu diancam dengan
hukuman (Rachmad Soesilo,1988 : 2).
Pengertian tindak pidana di atas diuraikan menjadi 3 pengertian secara sempit
oleh Rachmad Soesilo (1988 : 2), yaitu
I. Apa yang dinamakan perbuatan dalam hukum pidana di sini mengandung
pengertian tidak berbuat apa-apa bisa dikatakan / dituduh sebagai satu perbuatan
dalam hukum pidana.

b2

Melanggar peraturan pidana, artinya seseorang itu baru dapat dikenakan hukuman
kalau sudah ada peraturan pidananya (Pasal 1 ayat (1))

_l.oJ

Diancam dengan hukuman, artinya pasal-pasal dalam KUHP, mengancamkan
suatu tindak pidana yang memuat ancaman hukuman besar kecilnya ancaman
hukuman itu berbeda-beda tergantung dari perbuatannya.

Jadi pengertian tindak pidana bidang kehutanan adalah suatu perbuatan yang
dilarang atau diwajibkan oleh undang-undang kehutanan yang apabila dilanggar atau
diabaikan orang yang melakukan atau mengabaikan itu diancam dengan hukuman.
Perbuatan mana yang dimaksud dengan tindak pidana kehutanan mengacu pada
ketentuan Pasal 50 Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, yaitu :
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Setiap orang dilarang merusak prasarana dan sarana perlindungan hutan.

Setiap orang yang diberikan izin usaha pemanfaatan kawasan, izin usaha

pemanfaatan jasa lingkungan, izin usaha pemanfaatan hasil hutan kayu dan bukan

kayu, serta izin pemungutan hasil hutan kayu dan bukan kayu, dilarang

melakukan kegiatan yang menimbulkan kerusakan hutan.

Setiap orang dilarang :

d.

o

mengerjakan dan atau menggunakan dan atau menduduki kawasan secara

tidak sah;

merambah kawasan hutan ;

melakukan penebangan pohon dalam kawasan hutan dengan radius atau jarak

sampai dengan :

1) 500 (lima ratus) meter dari tepi waduk atau danau;

2) 200 (dua ratus) meter dari tepi mata air dan kiri kanan sungai di daerah
rawa;

3) 100 (seratus) meter dari kiri kanan tepi sungai,

4) 50 (lima puluh) meter dari kiri kanan tepi anak sungai;

5) 2 (dua) kali kedalaman jurang dari tepi jurang;

6) 130 (seratus tiga puluh) kali selisih pasang tertinggi dan pasang terendah
dart tepi pantai.

membakar hutan;

menebang pohon atau memanen atau memungut hasil hutan di dalam hutan

tanpa memiliki hak atau izin dari pejabat yang berwenang;

menerima, membeli atau menjual, menerima tukar, menerima titipan,

menyimpan, atau memiliki hasil hutan yang diketahui atau patut diduga

berasal dari kawasan hutan yang diambil atau dipungut secara tidak sah;

melakukan kegiatan penyelidikan umum atau eksplorasi atau eksploitasi

bahan tambang di dalam kawasan hutan, tanpa izin Menteri ;

mengangkut, menguasai, atau memiliki hasil hutan yang tidak dilengkapi

bersama-sama dengan surat keterangan sahnya hasil hutan;
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1. menggemba.lakan ternak di dalam kawasan hutan yang tidak ditunjuk secara
khusus untuk maksud tersebut oleh pejabat yang berwenang;

j. membawa alat-alat berat dan atau alat-alat lainnya yang lazim yang patut
diduga akan digunakan untuk mengangkut hasil hutan di dalam kawasan
hutan, tanpa izin pejabat yang berwenang;

k. membawa alat-alat yang lazim digunakan untuk menebang, memotong, atau
membelah pohon di dalam kawasan hutan tanpa izin pejabat yang berwenang ;

[ membuang benda-benda yang dapat menyebabkan kebakaran dan kerusakan
serta membahayakan keberadaan atau kelangsungan fungsi hutan ke dalam
kawasan hutan ; dan

m. mengeluarkan, membawa, dan mengangkut tumbuh-tumbuhan dan satwa liar
yang tidak dilindungi undang-undang yang berasal dari kawasan hutan tanpa
izin pejabat yang berwenang.

4. Ketentuan tentang mengeluarkan, membawa, dan atau mengangkut tumbuhan dan
atau satwa yang dilindungi, diatur sesuai dengan peraturan perundang-undangan

yang berlaku.
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4.1

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

-

]

Penyidikan tindak pidana bidang kehutanan yang dilakukan oleh Polres
Bondowoso tetap mengacu kepada Kitab Undang-undang Hukum Acara
Pidana (KUHAP). Penyidikan tindak pidana bidang kehutanan identik
dengan penyidikan tindak pidana secara umum. Perbedaannya terletak
pada penerapan atau kualifikasi undang-undang yang digunakan dalam
pemidanaannya. Tindak pidana umum menggunakan pasal-pasal di dalam
KUHP, sedangkan tindak pidana kehutanan menggunakan pasal-pasal
vang ada di Undang-undang Kehutanan. Jadi tindak pidana bidang
kehutanan merupakan tindak pidana khusus. Sebagaimana adagium Lex
Specialis  Derogat  Lex  Generali, peraturan yang  khusus
mengenyampingkan peraturan yang umum.

Penyidikan tindak pidana bidang kehutanan yang dilakukan oleh Polri
disebabkan oleh tugas pokok Perum Perhutani dan terbatasnya personil
pengamanan hutan di Perum Perhutani KPH Bondowoso. Ada keuntungan
utama yang diperoleh Perum Perhutani KPH Bondowoso bilamana
penyidikan dilakukan oleh Polri yaitu Perum Perhutani KPH Bondowoso
hanya memikirkan produktifitas hutan dan hasil hutan dalam menjalankan
kepentingan perusahaan. Sedangkan dihentikannya penyidikan oleh Polri
sering menimbulkan kerugian bagi Perum Perhutani khususnya mengenai
status  barang bukti berupa kayu. Karena barang tersebut tidak
dikembalikan ke Perum Perhutani KPH Bondowoso untuk segera dilelang.

T 1
1258 !
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3 u..u-ﬁrj & §
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3. Upaya délam menjawab kerugian yang timbul atas penyidikan yang
dilakukan oleh Polri adalah dengan membentuk tenaga Penyidik Pegawai
Negeri Sipil (PPNS) di lingkungan Perum Perhutani KPH Bondowoso.
Sedangkan pelaksanaan tugas dan kewenangannya mengacu pada
KUHAP. Hal ini dimaksudkan agar perkara pidana yang ditangani dapat

dipantau secara langsung oleh pihak Perum Perhutani.

4.2  Saran-saran

1. Penyidikan memang membutuhkan keahlian khusus di bidang reserse,
namun keahlian tersebut haruslah ditingkatkan menjadi suatu bentuk
profesionalisme sehingga terwujud ciri pokok Polri sebagai pelindung,
pengayom, dan pelayan masyarakat. Profesionalisme Polri harus dijadikan
senjata dalam proses penyidikan tindak pidana bidang kehutanan. Tidak
ada sebuah profesionalisme bila tidak dilandasi dengan moral dan
keyakinan yang teguh, bahwa nilai kebenaran harus selalu diperj uangka_n.

2. Penyidikan yang dilakukan oleh Polri adalah permasalahan pelik.
Penyidikan tindak pidana bidang kehutanan yang dilakukan oleh Polri
menimbulkan pro dan kontra bagi Perum Perhutani. Oleh karena dampak
negatif pelimpahan penyidikan tindak pidana bidang kehutanan itu lebih
besar maka sebaiknya Perum Perhutani lebih menguasai hukum pidana
beserta acara pidana demi penegakan supremasi hukum.

3. Keberadaan Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) di lingkungan Perum
Perhutani KPH Bondowoso sangatlah memungkinkan karena keterbatasan
anggota polisi kehutanan serta ketidakmampuannya dalam bidang
penyidikan. Pembentukan PPNS untuk Perum Perhutani harus berasal dari
orang-orang dengan pendidikan minimal S-1 Sarjana Hukum, bukan dari

Sarjana Kehutanan seperti yang pernah terjadi.
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